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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Pertumbuhan Anak
a. Pengertian Pertumbuhan 
Tumbuh merupakan pertambahan ukuran, yaitu sel tubuh bertambah banyak atau sel tumbuh dalam ukuran, mengukur pertumbuhan biasanya dilakukan dengan menimbang dan mengukur tinggi anak. Pertumbuhan anak prasekolah dipengaruhi oleh jumlah dan macam makanan yang dikonsumsi dan pertumbuhan anak prasekolah juga dipengaruhi oleh proses social. Selain itu, pertumbuhan anak prasekolah dipengaruhi perkembangan psikologis, dan kualitas hubungan anak dengan pengasuh yang bebas dari stres (Patmonodewo 2008). 
Menurut Wong et al (2009), pertumbuhan adalah peningkatan jumlah dan ukuran sel pada saat membelah diri dan mensintetis protein baru, sehingga menghasilkan peningkarran ukuran dan berat seluruh atau sebagian sel. Menurut Patmonodewo (2008), perkembangan merupakan perubahan dalam kompleksitas setiap tahap perkembangan yang saling mempengaruhi antara pertumbuhan dan perkembangan yang dilalui oleh anak. Wong et al (2009) mendefinisikan perkembangan  merupakan kompleksisitas dari yang lebih rendah ke yang lebih tinggi, peningkatan dan perluasan kapasitas seseorang melalui pertumbuhan, maturasi serta pembelajaran.9

b. Tahapan Pertumbuhan anak
Ada beberapa ahli yang mengemukakan tentang teori-teori pertumbuhan dan perkembangan ana yang dikemukakan oleh Kemenkes (2012) yaitu:
a) Kartini Kartono membagi masa perkembangan dan pertumbuhan anak menjadi 5, yaitu :
1) 0 – 1 tahun adalah masa bayi
2) 1 – 5 tahun adalah masa kanak-kanak
3) 6 – 12 tahun adalah masa anak-anak sekolah dasar
4) 12 – 14 adalah masa remaja
5) 14 – 17 tahun adalah masa pubertas awal
b) Aristoteles membagi masa perkembangan dan pertumbuhan anak menjadi 3, yaitu :
1) 0 – 7 tahun adalah tahap masa anak kecil
2) 7 – 14 tahun adalah masa anak-anak, masa belajar, atau masa sekolah rendah
3) 14 – 21 tahun adalah masa remaja atau pubertas, masa peralihan dari anak menjadi dewasa
c. Karakteristik Pertumbuhan 
Ada beberapa karakteristik pertumbuhan psiko-fisik anak menurut Kartini Kartono dalam Lubis (2013), yaitu :
a) Umur 1 – 6 tahun : kecakapan moral berkembang, aktivitas dan ruang gerak mulai aktif, permainan bersifat individu, sudah mengerti ruang dan waktu, bersifat spontan dan ingin tahu, warna mempunyai pengaruh terhadap anak, suka mendengarkan dongeng.
b) Umur 6 – 8 tahun : koordinasi psiko motorik semakin berkembang, permainan sifatnya berkelompok, tidak terlalu tergantung pada orang tua, kontak dengan lingkungan luar semakin matang, menyadari kehadiran alam disekelilingnya, bentuk lebih berpengaruh daripada warna, rasa tanggung jawab mulai tumbuh, puncak kesenangan bermain adalah pada umur 8 tahun.
c) Umur 8 – 12 tahun : koordinasi psiko motorik semakin baik, permainan berkelompok, teratur, disiplin, kegiatan bermain merupakan kegiatan setelah belajar, menunjukkan minat pada hal-hal tertentu, sifat ingin tahu, coba-coba, menyelidiki, aktif, dapat memisahkan persepsi dengan tindakan yang menggunakan logika, dapat memahami peraturan.
d. Faktor yang Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Anak
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan anak (Kemenkes, 2012), yaitu :
a) Faktor sebelum lahir, misalnya kekurangan nutrisi pada ibu dan janin
b) Faktor ketika lahir, misalnya pendarahan pada kepala bayi yang dikarenakan tekanan dari dinding rahim ibu seweaktu ia dilahirkan
c) Faktor sesudah lahir, misalnya infeksi pada otak dan selaput otak
d) Faktor psikologis, misalnya dititipkan dalam panti asuhan sehingga kurang mendapatkan perhatian dan cinta kasih.

2. Perkembangan Anak
a. Pengertian Perkembangan
Perkembangan berkaitan dengan perubahan kualitatif dan kuantitatif, yaitu perubahan–perubahan psikofisis yang merupakan hasil dari proses pematangan fungsi–fungsi yang bersifat psikis dan fisik pada diri anak secara berkelanjutan, yang ditunjang oleh faktor keturunan dan faktor lingkungan melalui proses maturation dan proses learning. Maturation berarti suatu proses penyempurnakan, pematangan dari unsur-unsur atau alat-alat tubuh yang terjadi secara alami. Proses learning merupakan proses belajar, melalui pengalaman pada jangka waktu tertentu untuk menuju kedewasaan. Anak-anak yang dalam masa pertumbuhan dan perkembangan memiliki rasa keingintahuan yang besar terhadap lingkungan sekitar. Hal ini ditandai dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan mereka. Rasa ingin tahu tersebut memberikan kesempatan kepada anak dalam belajar mengenal sesuatu (Harlock dalam Ully, 2015).
Adapun pengertian perkembangan menurut para ahli (Patmonodewo, 2008) sebagai berikut :

a) Menurut Erik Erikson 
          Tahap perkembangan kepribadian dan kognitif anak usia prasekolah melewati dua tahap yaitu yang pertama tahap usia 2-3 tahun tahap ini anak berada pada masa krisis autonomu versus shame and doubht  saat ini anak belajar trust (atau mistrust) terhadap orang tua atau pengasuhnya, tahap ini anak akan mencapai suatu derajat kemandirian tertentu. Apabila todler  (1,6 - 3 tahun) mendapat kesempatan dan memperoleh dorongan untuk melakukan yang diinginkan anak dan sesuai dengan tempo dan caranya sendiri, maka anak akan mengembangkan kesadaran autonomynya atau derajat kemandiriannya. Tetapi bila orang tua guru ataupun pengasuhnya tidak sabar, maka anak akan menimbulkan sikap ragu-ragu terhadap lingkungan keluarganya. Dan saat tahap perkembangan ini sebaiknya orang tua  menghindari sikap membuat malu anak apabila ada sikap anak yang tidak disetujui oleh orang tuanya. Karena rasa malu akan menimbulkan perasaan ragu dan hal ini akan membuat anak ragu dengan kemampuannya sendiri.
        Tahap usia 4-5 tahun anak akan memasuki perkembangan kognitif tahap inisiative versus Guilt saat ini anak dalam tahap kemampuan untuk melakukan partisipasi dalam berbagai kegiatan fisik dan mampu mengambil inisiatif untuk suatu tindakan yang akan dilakukan. Tetapi tidak semua keinginan anak akan disetujui orang tua atau gurunya, rasa percaya dan kebebasan yang baru saja diterimanya, kemudian timbul keinginan menarik rencananya/ kemauannya, maka timbul perasaan bersalah. Apabila anak diberi kebebasan untuk menjelajahi dan bereksperimen dalam lingkungannya, dan apabila orang tua dan guru memberikan waktu untuk menjawab pertanyaan anak maka anak akan cenderung lebih banyak inisiatif dalam menghadapi masalah yang ada di sekitarnya. Sebaliknya jika pada saat tahap ini anak selalu dihalangi keinginannya, dan dianggap pertanyaan atau keinginannya tidak ada artinya, maka anak akan merasa selalu bersalah.
b) Menurut Piaget 
         Tahap perkembangan anak usia prasekolah berada pada tahap praoperasional yaitu pikiran anak akan berpusat pada penguasaan simbol-simbol (misalnya kata-kata), yang mampu mengungkapkan pengalaman masa lalu. Anak dalam tahapan usia ini masih mengalami kesulitan perception concentration. Biasanya anak hanya berkonsentrasi pada satu ciri, sedangkan ciri yang lain diabaikan. Kemudian saat memasuki usia prasekolah anak tidak mampu melihat sesuatu dari pandangan orang lain (egocentrism) kemudian (irreversiblity) yang artinya analogi anak dalam tahap prasekolah tidak mampu untuk memahami penalaran yang dibolak balik.


b. Ciri dan Tahap Perkembangan Anak Prasekolah
Menurut Yuniarti (2014), tahap perkembangan anak dibagi menjadi beberapa sebagai berikut :
1) Tahap Perkembangan Jasmani
Pada saat mencapai tahap prasekolah ciri yang jelas berbeda adalah pada proporsi tubuh, berat, panjang badan dan keterampilan yang dimiliki. Anak pra sekolah memiliki gerakan yang lebih terkendali dan terorganisasi dalam pola-pola seperti menegakkan tubuh dan posisi berdiri, tangan dapat terjuntai secara santai, mampu melangkahkan kaki dengan menggerakkan tungkai dan kaki. Perkembangan yang lain umunya tumbuhnya gigi mencapai 20 buah. Pertumbuhan jasmani anak pra sekolah bersifat  cephalo-caudal (mulai dari kepala menuju bagian tulang ekor) dan proksimal-distal (mulai dari bagian tengah kearah tepi tubuh) yaitu gerakan otot kasar lebih dahulu dibandingkan pergerakan otot halus.
Adapun beberapa kemampuan yang dapat dilakukan oleh anak usia pra sekolah adalah, saat berusia tiga tahun anak mampu berjalan mengikuti garis yang lurus, mampu berjalan mundur, berjalan di atas jari kaki (berjinjit), mampu melempar dan menerima bola dengan kedua tangan lurus ke depan. Kemudian saat usia memasuki 4 tahun anak mampu berajalan mengikuti garis berbentuk lingkaran, mengenali berbagai bentuk segi empat, segitiga dan mencontohnya menaiki tangga dengan kaki yang  berganti-ganti, mampu melambungkan bola melompat dengan satu kaki.  Saat memasuki usia 5 tahun anak mampu melompat dengan dua kaki sekaligus, belajar melompat tali dan mampu berlari dengan kencang seperti orang dewasa, mampu meloncat tanpa kehilangan keseimbangan, memanjat, dan mampu mengendarai sepeda beroda tiga.menggambar berbentuk orang.
2) Perkembangan Kognitif
Kemampuan kognitif merupakan suatu kemampuan mengamati tingkah laku-tingkah laku yang mengakibatkan orang memperoleh pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk menggunakan pengetahuan. Perkembangan kognitif menunjukkan perkembangan dari cara anak berpikir. Kemampuan anak untuk mengkoordinasikan berbagai cara berpikir untuk menyelesaikan berbagai masalah dapat dipergunakan sebagai tolok ukur pertumbuhan kecerdasan. Dan tahap perkembangan kognitif pada anak prasekolah akan berbeda dari satu anak dengan anak yang lainnya.
3) Perkembangan Bahasa
Anak prasekolah biasanya sudah mampu mengembangkan kemampuan dan keterampilan berbahasanya. Dan anak prasekolah sudah mampu memikat orang lain dengan keterampilan berbahasanya. Anak sudah mampu berdialog, bertanya dan menyanyi. Anak usia prasekolah sudah dapat mengungkapkan bahasa dengan melalui simbol atau dengan menggambarkan sesuatu. Menurut Wong et al (2009), pada usia 3-4 tahun anak dapat merangkai kalimat yang terdiri dari tiga hingga 4 kata dan pada usia 5 tahun anak sudah mampu menggunakan kalimat yang lebih panjang, terdiri dari 4 hingga 5 kata. 
4) Perkembangan Sosial 
Perkembangan sosial merupakan perkembangan tingkah laku anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang berlaku di kalangan masyarakat di mana anak berada. Adapun ciri sosial yang sering ditemui pada anak usia prasekolah yaitu: memiliki satu  atau dua sahabat, tetapi sahabat cepat berganti. Umumnya anak usia prasekolah cepat menyesuaikan diri secara sosial. Biasanya sahabat yang dipilih sama jenis kelaminnya dan kemudian berkembang menjadi dari jenis kelamin yang berbeda.  
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Anak
Untuk membantu para profesional menilai faktor yang mempengaruhi perkembangan anak, mereka telah dikelompokkan ke dalam empat bidang menurut Patmonodewo (2008), yaitu:
1) Environmental factors (rumah, penghasilan, pekerjaan, pendidikan)
2) Biological factors (jenis kelamin, kesehatan umum, kesehatan mental, praktik kesehatan)
3) Interpersonal relationships (kedekatan, pola asuh orang tua, jaringan sosial) Interaksi dengan manusia lain merupakan suatu hal yang sangat penting bagi seorang anak. Kontak mata, senyuman, memberikan lingkungan untuk mereka agar dapat berkomunikasi lebih lanjut, adanya pertukaran makna dalam komunikasi, dan keterlibatan orang tua atau pengasuh akan membantu mengembangkan dunia mereka dalam berkomunikasi atau berhubungan dengan orang lain. Dari hasil penelitian Erna (2016) pola asuh orang tua kepada anak dapat diperoleh dari pengetahuan dan pengalaman orang tua.
4) Early environments and experiences (pengalaman dan lingkungan)
Menurut Yuniarti (2014) yang mempengaruhi tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh 3 hal yaitu:
1) Faktor dalam 
Faktor dalam meliputi ras/etnik atau bangsa, keluarga, umur, jenis kelamin, genetik, klainan kromosom, kelenjar-kelenjar, posisi amal dalam keluarga, luka dan penyakit
2) Faktor luar
a. Faktor prenatal meliputi gizi, mekanis, toksi/zat kimia, radiasi, infeksi, kelainan imunologi, psikologi ibu.
b. Faktor persalinan. Komlikasi akibat proses persalinan yang terjadi pada bayi seperti trauma kepala, asfiksia dapat menyebabkan kerusakan jaringan otak .
c. Faktor pascasalin meliputi gizi, penyakit kronis/ kelainan kongenital, lingkungan fisik dan kimia, hawa dan sibar, kultur, psikologis, sosio-ekonomi, lingkungan pengasuhan, stimulasi atau rangsangan, dan obat-obatan.
d. Penilaian Perkembangan Anak dengan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP)
Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) merupakan salah satu alat skrining yang diwajibkan oleh Departemen Kesehatan untuk digunakan di tingkat pelayanan kesehtan primer. KPSP sangat mudah digunakan baik oleh petugas kesehatan, guru TK (Taman-kanak-kanak), guru PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) maupun orangtua untuk mendeteksi dini adanya kelainan perkembangan anak sejak usia 3 bulan sehingga cepat dapat dilakukan intervensi dini (Yuniarti, 2014).
Kuesioner KPSP berisi 9-10 pertanyaan tentang kemampuian perkembangan yang telah dicapai anak. Sasaran KPSP anak adalah anak usia 0-7 bulan. Yang akan digunakan pada penelitian ini adalah anak usia 3-72 bulan. Interpretasi KPSP meliputi (Yuniarti, 2014).:
1) Jawaban Ya 	: Orang tuan anak menjawab anak bisa atau pernah atau sering atau kadang-kadang melakukannya
2) Jawaban Tidak : orang tuan menjawab anak belum pernah melakukan atau tidak pernah atau ibu/pengaruh anak tidak tahu
3) Interpretasi hasil KPSP dengan menjawab Ya adalah
a) Jawaban “ya” 9 atau 10, perkembangan anak sesuai dengan tahap perkembangannya (S)
b) Jawaban “ya” 7 atau 8, perkembangan meragukan (M)
c) Jawaban “ya”  6 atau kurang dari 6, perkembangan kemungkinan ada penyimpangan (P).

3. Anak Usia Prasekolah
a. Pengertian Anak Prasekolah
Anak usia pra sekolah dalah anak yang berusia antara 3-6 tahun. Anak usia prasekolah memiliki karakteristik tersendiri dalam segi pertumbuhan dan perkembangannya. Dalam hal pertumbuhan, secara fisik anak pada tahun ketiga terjadi penambahan BB 1,8 s/d 2,7 kg dan rata-rata BB 14,6 kg. Penambahan TB berkisar antara 7,5 cm dan TB rata-rata 95 cm (Wong, 2000).
Dalam Patmonodewo (2003) menjelaskan anak usia prasekolah adalah mereka yang berusia antara tiga sampai enam tahun. Mereka biasanya mengikuti program prasekolah dan kindergarten. Umumnya di Indonesia anak prasekolah mengikuti TPA, Kelompok Bermain dan program Taman Kanak – kanak.

b. Tahapan Pertumbuhan dan Perkembangan Anak Prasekolah
Adapun tahapan untuk pertumbuhan anak prasekolah berdasarkan usia tahunnya adalah sebagai berikut (Wong, 2000).:
a) Tahun ketiga
Anak mampu berdiri diatas satu kaki untuk beberapa detik, menaiki tangga dengan kaki bergantian, dan turun dengan dua kaki untuk melangkah, melompat panjang. Anak mampu menyusun balok menara 9-10 kotak, membangun jembatan dengan 3 kotak, mampu memasukkan biji-bijian kedalam kotak berleher sempit dengan benar dan dalam menggambar anak dapat meniru lingkaran dana silangan serta menyebutkannya.
b) Tahun keempat
Anak sudah dapat melompat dan meloncat dengan satu kaki, menangkap bola dengan tepat, berjalan menuruni tangga dengan kaki bergantian, anak sudah mampu menggunakan gunting dengan baik untuk memotong gambar mengikuti garis, dapat memasang sepatu tetapi belum dapat mengikat talinya .
c) Tahun kelima
Pada tahun kelima sampai ke enam anak sudah mampu melompat dan meloncat pada kaki bergantian serta melempar dan menangkap bola dengan baik. Anak sudah mampu menggunakan gunting dan alat sederhana seperti pensil dengan sangat baik, mampu mengikat tali sepatu, anak juga sudah mampu mencetak beberapa huruf, angka atau kata seperti nama panggilan.
Kemudian aspek perkembangan anak usia prasekolah meliputi (Wong, 2000).:
a) Aspek Bahasa
Pada awal masa prasekolah perbendaharaan kata yang dicapai jarang dari 900 kata, menginjak tahun keempat sudah mencapai 1500 kata atau lebih dan pada tahun kelima sampai keenam mencapai 2100 kata, mengunakan 6 sampai 8 kata, menyebut 4 warna atau lebih, dapat menggambar dengan banyak komentar serta menyebutkan bagiannya, mengetahui waktu seperti hari, minggu dan bulan, anak juga sudah mampu mengikuti 3 perintah sekaligus.
b) Aspek Sosial
Pada tahun ketiga anak sudah hampir mampu berpakaian dan makan sendiri, rentang perhatian meningkat, mengetahui jenis kelaminnya sendiri, dalam permainan sering mengikuti aturannya sendiri tetapi anak sudah mulai berbagi. Tahun keempat anak sudah cenderung mandiri dan keras kepala atau tidak sabar, agresif secara fisik dan verbal, mendapat kebanggaan dalam pencapaian, masih mempunyai banyak rasa takut. Pada akhir usia prasekolah anak sudah jarang memberontak, lebih tenang, mandiri, dapat dipercaya, lebih bertanggungjawab, mencoba untuk hidup berdasarkan aturan, bersikap lebih baik, dalam permainan sudah mencoba mengikuti aturan tetapi kadang curang.
c) Aspek Kognitif
Tahun ketiga berada pada fase perseptual, anak cenderung egosentrik dalam berfikir dan berperilaku, mulai memahami waktu, mengalami perbaikan konsep tentang ruang, dan mulai dapat memandang konsep dari perspektif yang berbeda.
Tahun keempat anak berada pada fase inisiatif, memahami waktu lebih baik, menilai sesuatu menurut dimensinya, penilaian muncul berdasarkan persepsi, egosentris mulai berkurang, kesadaran sosial lebih tinggi, mereka patuh kepada orang tua karena mempunyai batasan bukan karena memahami hal benar atau salah. Pada akhir masa prasekolah anaka sudah mampu memandang perspektif orang lain dan mentoleransinya tetapi belum memahaminya, anak sangat ingin tahu tentang faktual dunia.

4. Motorik Kasar
a. Pengertian Motorik Kasar
Motorik kasar adalah aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak untuk melakukan pergerakan dengan sikap tubuh yang melibatkan otot-otot besar seperti duduk, berdiri, dan sebagainnya (Elmeida, 2015).
Gerak kasar atau motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh anak yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. Perkembangan motorik ini beriringan dengan proses pertumbuhan secara genetis atau kematangan fisiknya. Dengan kata lain, motorik kasar merupakan gerakan fisik yang membutuhkan keseimbangan dan koordinasi antar anggota tubuh, serta menggunakan otot-otot besar, sebagian atau seluruh anggota tubuh, misalnya kemampuan duduk, menendang, berlari, naik turun tangga, dan lain sebagainya (Maya, 2012). 
Perkembangan motorik kasar anak memiliki rangkaian tahapan yang berurutan, meskipun demikian, tidak semua anak mampu menguasai keterampilan pada usia yang sama, sebab perkembangan anak bersifat individual, namun perbedaan tersebut bukan mengindikasikan bahwa anak yang satu lebih pandai dibandingkan anak yang lain. Perkembangan keterampilan tidak ada pengaruhnya secara langsung terhadap kecerdasan anak (Sukarmin, 2013).
b. Tujuan Pengembangan Motorik Kasar Anak
Pengembangan motorik kasar bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih gerakan kasar, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat, sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan terampil. Sesuai dengan tujuan pengembangan jasmani tersebut, anak didik dilatih gerakan-gerakan dasar yang akan membantu perkembangan motoriknya kelak.
Pengembangan kemampuan dasar anak dilihat dari kemampuan motoriknya, sehingga guru-guru pendidik perlu membantu mengembangkan keterampilan motorik anak dalam hal memperkenalkan dan melatih gerakan motorik kasar anak, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan terampil. Kompetensi anak  yang diharapkan dapat dikembangkan guru saat anak memasuki lembaga pra sekolah adalah anak mampu melakukan aktivitas motorik secara terkoordinasi dalam rangka kelenturan dan kesiapan untuk menulis, keseimbangan, dan melatih keberanian (Sujiono, 2013).
c. Fungsi Pengembangan Motorik Kasar Anak
Fungsi pengembangan motorik kasar pada anak sebagai berikut:
a. Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan tangan
b. Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik/motorik, rohani dan kesehatan anak
c. Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak
d. Melatih keterampilan/ketangkasan gerak dan berpikir anak
e. Meningkatkan perkembangan emosional anak
f. Meningkatkan perkembangan sosial anak
g. Menumbuhkan perasaan menyenangi dan memahami manfaat kesehatan pribadi (Sujiono, 2013).
d. Tahapan Perkembangan Motorik Kasar Anak
Adapun tahapan perkembangan motorik kasar anak sesuai dengan pertumbuhan usianya yaitu sebagai berikut:
a. Usia 1-2 Tahun
Pada usia ini, perkembangan motorik kasar anak meliputi:
1. Anak mampu merangkak
2. Berdiri dan berjalan beberapa langkah
3. Berjalan cepat
4. Cepat-cepat duduk agar tidak jatuh
5. Merangkak di tangga
6. Berdiri dikursi tanpa berpegangan
7. Menarik dan mendorong benda-benda berat, serta
8. Melempar bola
b. Usia 3-4 Tahun
Pada usia ini, perkembangan motorik kasar anak meliputi:
1. Berbalik atau berhenti secara tiba-tiba atau cepat
2. Melompat dengan lompatan sekitar 37-60 cm
3. Melompat dengan tambahan variasi lompatan
4. Naik tangga tanpa dibantu orang lain dan lompat dianak tangga terakhir
5. Berjalan mundur dan jinjit
6. Memanjat meja atau tempat tidur
7. Berdiri dengan satu kaki
8. Melompat dengan 1 kaki
9. Dapat berjalan menyusuri papan
10. Menamngkap bola besar serat 
11. Mampu mengendarai sepeda
c. Usia 5-6 Tahun
Pada usia ini, perkembangan motorik kasar anak meliputi:
1. Mampu melakukan gerakan dengan konstan dan waktu istirahat yang pendek
2. Mampu mengikuti permainan fisik yang bersifat sosial
3. Berjalan digaris lurus kedepan atau belakang
4. Lompat ditempat dengan satu kaki
5. Menuruni tangga secara cepat
6. Seimbang saat berjalan mundur
7. Mampu melompati rintangan
8. Mampu melempar, melambungkan dan menangkap bola, serta
9. Berjalan diatas papan keseimbangan (Susilaningrum, 2013)
e. Karakteristik Perkembangan Motorik Kasar Anak
Adapun karakteristik anak yang memiliki kecerdasan motorik kasar yang baik adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan berjalan cepat mengikuti fase duduk dan merangkak sesuai dengan usia anak, yaitu 6-8 bulan
2. Anak sangat senang berolahraga yang berkaitan dengan kaki, khususnya sepak bola dan berlari. Biasanya anak dalam kelompok ini menyenangi hamper semua jenis olahraga
3. Anak lebih suka bermain diluar rumah
4. Prestasi olahraga anak sangat baik
5. Anak mempunyai kendala dalam aktivitas motorik halus, seperti menulis, menggambar, dan kerajinan tangan 
6. Anak tidak senang terhadap aktivitas membaca, dan kerajinan tangan
7. Dalam semua bidang olahraga, anak memperoleh prestasi yang baik, kecuali beberapa kasus olahraga dengan kemampuan tangan dan senam
8. Anak harus sering dilatih dengan keterampilan halus, misalnya melukis, menggambar, atau bermain permainan motorik halus
9. Anak harus dioptimalkan kemampuan kecerdasan motorik kasarnya, seperti olahraga, bergerak sambil bernyanyi sehingga anak memiliki ketertarikan tersendiri dalam kemampuan motoriknya (Maya, 2012).
f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motorik Kasar
Perkembangan motorik seorang anak tidak selalu berjalan dengan sempurna. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik anak yaitu:

a) Gizi ibu pada waktu hamil
Gizi ibu yang jelek sebelum terjadi kehamilan maupun pada waktu sedang hamil lebih sering menghasilkan bayi berat badan lahir rendah (BBLR), disamping itu dapat pula menyebabkan hambatan perkembangan otak janin yang mempengaruhi kecerdasan dan emosi.
b) Status Gizi
Makanan memegang peranan penting dalam tumbuh kembang anak, dimana kebutuhan anak berbeda dengan kebutuhan orang dewasa, status gizi yang kurang akan mempengaruhi kekuaan dan kemampuan motorik kasar anak. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi
1) Faktor internal (secara langsung)
a. Usia
Usia akan mempengaruhi kemampuan atau pengalama yang dimliki orang tua dalam pemberian nutrisi anak balita.
b. Kondisi fisik
Mereka yang sakit, yang sedang dalam penyembuhan dan yang lanjut usia, semuanya memerlukan pangan khusus karena status kesehatan mereka yang buruk. Bayi dan anak-anak yang kesehatannya buruk, adalah sangat rawan, karena pada periode hidup ini kebutuhan zat gizi digunakan untuk pertumbuhan cepat.
c. Infeksi
Infeksi dan demam dapat menyebabkan menurunnya nafsu makan atau menimbulkan kesulitan menelan dan mencerna makanan.
2) Faktor eksternal (secara tidak langsung)
Faktor eksternal yang mempengaruhi status gizi antara lain:
a. Pendapatan
Masalah gizi karena kemiskinan indikatornya adalah taraf ekonomi keluarga, yang hubungannya dengan daya beli yang dimiliki keluarga tersebut.
b. Pendidikan
Pendidikan gizi merupakan suatu proses merubah pengetahuan, sikap dan perilaku orang tua atau masyarakat untuk mewujudakan dengan status gizi yang baik.
c. Pekerjaan
Pekerjaan adalah sesuatu yang harus dilakukan terutama untuk menunjang kehidupan keluarganya. Bekerja umumnya merupakan kegiatan yang menyita waktu. Bekerja bagi ibu-ibu akan mempunyai pengaruh terhadap kehidupan keluarga.
d. Budaya
Budaya adalah salah satu ciri khas,akan mempemgaruhi tingkah laku dan kebisaan.
c) Stimulasi
Stimulasi merupakan hal yang penting dalam tumbuh kembang anak. Anak yang mendapat stimulasi yang terarah dan teratur akan lebih cepat berkembang terutama dalam perkembangan motorik kasar seperti berjalan, berlari, melompat dan naik turun tangga.
d) Pengetahuan Ibu
Faktor pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku ibu dalam tumbuh kembang anaknya, dengan terbatasnya kemampuan ibu dalam pengetahuan sehingga memungkinkan terhambatnya perkembangan anak. Pengetahuan ibu mempunyai pengaruh terhadap perkembangan motorik kasar anak pada periode tertentu (Soetjiningsih, 2014).

5. Stimulasi Perkembangan
a. Pengertian Stimulasi
Menurut IDAI (2010) stimulasi adalah kegiatan merangsang kemampuan dasar anak usia 0-6 tahun agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Setiap anak perlu mendapatkan stimulasi teratur sedini mungkin secara terus menerus pada setiap kesempatan. Stimulasi merupakan hal yang sangat penting dalam perkembangan anak. 
Hal tersebut dapat dilakukan oleh orangtua yang merupakan orang terdekat anak, ibu asuh, anggota keluarga lain dan kelompok masyarakat yang tinggal di lingkungan rumah tangga. Karena anak yang banyak mendapat stimulasi terarah akan cepat berkembang dibandingkan dengan anak yang kurang bahkan tidak mendapatkan stimulasi. 
b. Prinsip Dasar Pelaksanaan Stimulasi Tumbuh Kembang 
Menurut IDAI (2010), dalam melakukan stimulasi tumbuh kembang anak, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu: 
a) Stimulasi dilakukan dengan rasa cinta dan kasih sayang. 
b) Selalu tunjukkan sikap dan perilaku yang baik, karena anak akan meniru tingkah laku orang terdekatnya. 
c) Berikan stimulasi sesuai dengan kelompok umur anak. 
d) Lakukan stimulasi dengan cara mengajak anak bermain, bernyanyi, bervariasi, menyenangkan, tanpa paksaan dan tidak ada hukuman atau bentakan baik anak mau melakukan atau tidak mau melakukan kegiatan yang dilatihnya. 
e) Lakukan stimulasi secara bertahap dan berkelanjutan seseuai umur anak, terhadap empat aspek kemampuan dasar anak, yaitu motorik kasar dan halus, sosialisasi dan kemandirian serta kemampuan bicara dan bahasa. 
f) Selalu beri anak pujian atas keberhasilannya, bila perlu hadiah. 
g) Gunakan alat bantu stimulasi, bila diperlukan dicari yang sederhana dan mudah didapat, misalnya: mainan yang dibuat sendiri dari bahan bekas, alat-alat disekitar rumah atau benda-benda yang terdapat dialam bebas. 
h) Beri kesempatan yang sama bagi anak laki-laki dan perempuan.
c. Tujuan Stimulasi 
Stimulasi perkembangan anak bertujuan untuk membantu anak agar dapat mencapai tingkat perkembangan yang optimal sesuai dengan usia anak. Kegiatan ini meliputi berbagai kegiatan untuk merangsang perkembangan anak, antara lain: latihan gerak, bicara berfikir, mandiri serta bergaul (Suherman, 2010).
d. Stimulasi Anak Usia 3-5 Tahun
a) Kemampuan gerak kasar/motorik kasar: 
1) Stimulasi yang perlu dilanjutkan: mendorong anak berlari, melompat, berdiri di atas satu kaki, memanjat, bermain bola, mengendarai sepeda roda tiga. 
2) Mengenal huruf: gunting huruf besar menurut alfabet dari majalah/koran, tempel pada karton. Anda dapat pula menulis huruf besar tersebut dengan spidol. 
b) Sosialisasi dan Kemandirian 
1) Bujuk dan tenangkan ketika anak kecewa, dengan cara memeluk dan berbicara kepadanya. 
2) Dorong agar anak mau mengutarakan perasaannya. 
3) Ajak anak anda makan malam bersama keluarga. 
4) Sering-sering ajak anak pergi ke taman, kebun binatang, perpustakaan dan lain-lain. 
5) Bermain dengan anak, ajak anak agar mau membantu melakukan pekerjaan rumah tangga yang ringan.
6) Mengancingkan kancing tarik:bila anak sudah bisa mengancingkan kancing besar, coba dengan kancing yang lebih kecil. Ajari anak menutup dan membuka kancing tarik di bajunya 
7) Makan pakai sendok garpu (bantu anak makan dengan sendok dan garpu dengan baik). 
8) Memasak:biarkan anak membantu memasak seperti mengukur dan menimbang menggunakan timbangan masak, membubuhkan sesuatu, mengaduk, memotong kue dan sebgainya. Bicara pada anak apa yang diperbuat kalian berdua. 
9) Mencuci tangan dan kaki: tunjukkan pada anak cara memakai sabun dan membasuh dengan air ketika mencuci kaki dan tangannya. Setelah itu dapat dilakukannya, ajari anak untuk mandi sendiri. 
10) Menentukan batasan: Bantu anak anda dalam menentukan keputusan dengan cara anda menentukan batasannya dan menawarkan pilihan. Misalnya “Kau bisa memilih antara dua hal: dibacakan cerita atau bermain sebelum tidur, kau tidak boleh memilih keduanya.” 
c) Kemampuan Bermain
1) Menangkap bola: ajari anak menangkap bola, gunakan bola sebesar bola tenis. 
2) Berjalan mengikuti garis lurus: tunjukkan pada anak cara berjalan di atas papan/garis lurus dengan merentangkan kedua lengan untuk menjaga keseimbangan. 
3) Melompat: tunjukkan pada anak cara melompat dengan satu kaki. Bila anak sudah bisa melompat dengan satu kaki, tunjukkan cara melompat melintasi ruangan, mula-mula dengan sau kaki, kemudian bergantian dengan kaki lainnya. 
4) Melempar benda-benda kecil ke atas: ajari anak melempar benda-benda kecil ke atas atau menjatuhkan kerikil ke dalam kaleng. Gunakan benda-benda yang tidak berbahaya. 
5) Menirukan binatang berjalan: tunjukkan pada anak cara berjalan, misalkan anjing berjalan dengan kedua kaki dan tangan. 
6) Lampu hijau-merah: minta anak berdiri di hadapan anda. Ketika anda mengatakan “lampu hijau” minta anak berjalan jinjit ke arah anda dan berhenti ketika anda mengatakan “lampu merah”, secara bergantian sampai anak tiba di tempat anda
d) Kemampuan gerak halus/motorik halus 
1) Stimulasi yang perlu dilanjutkan: bermain puzzle yang lebih sulit, menyusun balok-balok, menggambar gambar yang lebih sulit, bermain mencocokkan gambar dengan benda yang sesungguhnya dan mengelompokkan benda menurut jenisnya. 
2) Memotong: beri anak gunting, tunjukkan cara menggunting. Beri gambar besar untuk latihan menggunting. 
3) Membuat buku cerita gambar tempel: ajari anak membuat buku cerita gambar tempel. Gunting gambar dari majalah tua/brosur, tunjukkan pada anak cara menyusun guntingan gambar tersebut sehingga menjadi suatu cerita menarik. 
4) Menempel gambar: bantu anak menemukan gambar/ foto menarik dari majalah, potongan kertas dan sebagainya. Minta anak menempel gambar tersebut pada karton/kertas tebal. 
5) Menjahit: gunting sebuah gambar dari majalah, tempel pada sebuah gambar di karton. Buat lubang-lubang di sekeliling gambar tersebut. Ambil tali rafia dan simpulkan salah satu ujungnya. Kemudian ajari anak cara menjahit sekeliling gambar. 
6) Menggambar/menulis: ajari anak menggambar garis lurus, bulatan, segi empat serta menulis huruf dan angka. Kemudian buat pagar, rumah, matahari, bulan, huruf, angka dan sebagainya. Ajari juga anak menulis namanya. 
7) Menghitung : ajari anak menghitung kacang dan letakkan kacang tersebut di tempat lainnya. Mula-mula anak belum bisa menghitung lebih dari dua atau tiga. Bantu anak menghitung jika anak mengalami kesulitan. 
8) Menggambar dengan jari: ajari anak menggambar dengan cat memakai jari-jarinya di selembar kertas besar. 
9) Cat air: beri anak cat air, kuas dan selembar kertas. Ceritakan bagaiman warna-warna bercampur ketika anak mulai menggunakan cat air itu. 
10) Mencampur warna: campur air ke warna merah, biru dan kuning dari cat air. Beri anak potongan sedotan, ajari anak untuk meneteskan warna itu pada selembar kertas. Ceritakan bagaimana warna-warna bercampur membentuk warna lain. 
11) Membuat gambar tempel: gunting kertas menjadi segitiga, segi empat, lingkaran. Jelaskan mengenai perbedaan-perbedaan tersebut. Minta anak membuat gambar dengan cara menempelkan potongan berbagai bentuk di selembar kertas. 
e. Kemampuan bicara dan bahasa
1) Bacakan buku cerita pada anak:buat anak agar melihat anda membaca. 
2) Nyanyikan lagu dan bacakan sajak-sajak untuk anak. 
3) Buat anak agar mau menyebut nama lengkap, menyatakan perasaannya, menjelaskan sesuatu dan mengerti waktu. 
4) Bantu anak dalam memilih acara TV, maksimal 2 jam sehari. Dampingi anak menonton TV dan jelaskan kejadian yang baik dan buruk. Ingat, bahwa acara dan berita di TV dapat berpengaruh buruk pada anak. 
5) Berbicara dengan anak: buat anak agar mau mengajukan berbagai pertanyaan. Jawab pertanyaan tersebut dengan kata-kata sederhana, gunakan lebih dari satu kata. 
6) Bercerita mengenai dirinya: buat agar anak mau bercerita mengenai dirinya, hobinya atau mengenai anda. 
7) Album fotoku: tempelkan foto anak di buku anak. Minta anak menceritakan apa yang terjadi di dalam fotonya.

6. Pengetahuan
a. Pengertian 
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui penciuman manusia, yakni indra penglihatan dan pendengaran manusia, yakni indra penglihatan, pedengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagain besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Wawan & Dewi, 2011).
b. Tingkat Pengetahuan di dalam Domain Kognitif
Pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan (Wawan & Dewi, 2011), yaitu:
1) Tahu (Know)
Tahu diartikan sebagai mengingat sesuatu materi yang telah dipelajari sebelumnya. Oleh sebab itu, tahu ini merupakan tingkatan pengetahuan yang paling rendah.
2) Memahami (Comprehension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemapuan untuk menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan materi secara benar.
3) Analisis (Analisis)
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek di dialam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu struktur organisasi tersebut dan masih ada kaitanya satu sama lain.
4) Sintesis (Syntesis)
Sintesis menunjukan suatu kemapuan untuk meletakan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
5) Evaluasi (evaluation)
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek 



c. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan
1) Umur 
Umur adalah lama hidup individu tentang mulai saat dilahirkan samapai berulang tahun. Semakin cukup umur maka tingkat kematangan dan kekuatan seseorang dalam berfikir dan bekerja dalam segi kepercayaan masyarakat.
2) Pengalaman 
Pengalaman adalah guru yang baik, demikian bunyi pepatah pengalaman merupakan sumber pengetahuan atau suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan.
3) Pendidikan 
Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang makin mudahmenerima informasi sehingga makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki sebaiknya pendidikan yang kurang akan menghambat sikap seseorang terhadap nilai-nilai baru yang dikenalkan.
4) Lingkungan 
Lingkungan adalah seluruh kondisi yang sekitar manusia dan pengaruh dan dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang atau kelompok.
5) Sumber Informasi 
Informasi dapat diperoleh dirumah, disekolah, lembaga organisasi, media cetak, televisi, dan tempat pelayanan kesehatan dimana semua itu mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang (Wawan & Dewi, 2011).
d. Kriteria Pengetahuan
	Kualitas pengetahuan masing-masing tingkat pengetahuan dapat dilakukan dengan kriteria, menurut Arikunto (2010) yaitu :
a. Pengetahuan Rendah (jika skore ≤ 55)
b. Pengetahuan cukup (jika skore >56-75)
c. Pengetahuan tinggi  (jika skore ≥76-100 )

B. Penelitian Terkait
1. Alfia Kurniawati & Lilik Hanifah (2014) judul penelitian hubungan pengetahuan ibu tentang stimulasi tumbuh kembang balita dengan perkembangan balita usia 12-36 bulan di Posyandu Kasih Ibu 7 Banyu Urip Klego Boyolali. Hasil penelitian pengetahuan ibu tentang stimulasi tumbuh kembang balita menunjukkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 18 responden (60%) dan perkembangan balita usia 12-36 bulan sebagian besar meragukan sebanyak 22 balita (73,3%). Hasil uji statistik menggunakan Spearman Rank adalah thitung (0,504) > ttabel (0,364) pada taraf signifikasi 5% dengan nilai p (0,005 < 0,05).
2. [bookmark: _GoBack]Novera & Dwi (2007) judul penelitian hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dan tumbuh kembang anak serta stimulasi psikososial dengan perkembangan kognitif anak usia 2-5 tahun di Bogor. Pada penelitian ini responden sebagian besar dengan pengetahuan kurnag baik yaitu 55.5% dan hasil penelitian ada hasil yang nyata antara pengetahuan ibu tentang gizi dan tumbuh kembang anak serta stimulasi psikososial dengan perkembangan kognitif anak, ditunjukan dengan nilai di hasil grafik.
3. Yusran (2014) Judul Penelitian pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam mengoptimalkan pencapaian tumbuh kembang anak pra sekolah di Kecamatan Kartasura. Untuk Mengoptimalkan pencapaian tumbuh kembang anak perlu dilakukan pendidikan kesehatan kepada ibu agar pengetahuan dan sikap ibu menigkat. Dari data yang telah didapat dari Puskesmas Kartasura didapatkan data populuasi sebanyak 7191 dan Sampel penelitian sebanyak 40 responden dengan teknik Probalility Sampling dengan cara Cluster Sampling. Analisis data hasil penelitian menggunakan uji Independent t-test dan Paired t-test. Kesimpulan yang diraih pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam mengoptimalkan pencapaian tumbuh kembang anak Pra Sekolah di Kecamatan Kartasura

C. Kerangka Teori
	Kerangka teori adalah ringkasan dan tinjauan pustaka yang digunakan untuk mengidentifikasi variable yang akan diteliti yang berkaitan dengan konteks ilmu pengetahuan yang di gunakan untuk mengembangkan kerangka konsep penelitian (Notoadmodjo, 2010)
Kerangka teori dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Gambar 2.1
Kerangka Teori
Tumbuh Kembang




Faktor – faktor yang mempengaruhi perkembangan anak:
1. Environmental Factors (rumah, penghasilan, pekerjaan, pendidikan)
2. Biological Factors (jenis kelamin, kesehatan umum, kesehatan mental, praktik kesehatan)
3. Interpersonal Relationship (kedekatan, pola asuh orang tua (pengetahuan), jaringan sosial)
4. Early Environmental and experinces (pengalaman dan lingkungan sebelumnya.




Perkembangan Motorik Kasar







Sumber : Patmonodewo (2008), Erna (2016)


D. Kerangka Konsep
       Kerangka adalah merupakan abstraksi yang berbentuk oleh generlisasi dari hal-hal yang khusus. Oleh karena konsep merupakan abstraksi, maka konsep tidak dapat langsung diamati atau diukur. Konsep hanya dapat diamati melalui konstruk atau yang lebih dikenal dengan nama variabel, jadi variabel adalah simbol atau lambang yang menunjukkan nilai atau bilangan dari konsep (Notoatmodjo, 2010). Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:





Gambar 2.2
Kerangka Konsep
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E. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto, S. 2006). Dari pendapat diatas dapat dipahami hipotesis merupakan suatu kesimpulan sementara yang disusun berdasarkan data – data yang didapat dari pra riset, dan harus diuji kembali kebenarannya melalui suatu penelitian, hipotesa dalam penelitian ini adalah :
Ha = Ada hubungan pengetahuan ibu tentang stimulasi tumbuh kembang terhadap perkembangan motorik kasar pada anak di PAUD Insan Cendikia Segala Mider Kabupaten Lampung Tengah tahun 2019.
